1. break up 


Disarankan untuk menggunakan night mode 


Kookie 
| Sayang, mulai sekarang kita putus dulu ya, aku mau fokus 
dulu sama ujian. 


Begitu isi pesan yang Dahyun terima beberapa detik yang 
lalu dari kontak bernama Kookie , alias pacar nya. 


Dia terdiam sejenak, menela'ah yang sedang terjadi. 


"putus?" tukasnya kaget, "minta putus kok manggil sayang? 
apa gue gue di Prank?" pikirnya 


Setelah di pikir lagi, hubungan mereka jelas baik - baik saja 
bahkan tadi siang Jungkook berjanji untuk mengajak 
Dahyun ke kedai ice cream yang baru buka di dekat rumah 
nya. 


Setelah itu Dahyun mencoba menghubungi Jungkool demi 
meminta kepastian. 


"nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau-" 

Tidak aktif, secepat itu? 

Ting! 

Sebuah pesan kembali masuk, dan itu dari nomor Jungkook. 
Tunggu! bukankah barusan nomornya tidak aktif? 

Kookie 


| Abis ujian kita balikan lagi ya. 
Jangan menel ke cowok lain dulu, kamu masih milik aku. 


Dahyun kembali kaget. 


Dia membaca pesan nya sekali lagi untuk memastikan kalau 
matanya tidak salah baca. 


"kamu masih milik aku, katanya" kemudian dia menjerit, 
"ASU! KALO MAU PUTUS YA PUTUS AJA GAK USAH BIKIN 
ORANG BAPER LAGI" 


Lagi - lagi story MANTAN aku rubah dong gila kan 
aku? Haha 


Moga aja ini yang terakhir deh, do'ain semoga 
updatenya teratur 


2. after break up 


Kookie 

| Selamat pagi cantik :“ 
(Apa kabar kamu hari ini? 
Jangan lupa sarapan yah 


fucek! Dahyun tidak bisa menahan umpatan nya setelah 
membaca deretan pesan masuk tersebut. 


Berterima kasihlah pada Jeon Jungkook, mantan 'asv' yang 
pagi pagi udah bikin baper. 


Huh, jangan harap akan ku balas dengan kata - kata manis 
juga gerutu nya 


Dahyun 
| Kamu lagi mabuk? kita udah putus woy, apa belum jelas? 
| Jadi stop sms gue kaya gitu lagi 


"sayang, sarapan dulu stop main hp nya" tegur Mama. 


Dahyun meletakkan hp di sisi kiri nya, kemudian ikut 
sarapan bersama anggota keluarga yang lain. 


"hari ini Jungkook nggak jemput?" tanya Mama yang 
membuat nafsu makan Dahyun lenyap begitu saja. 


"nggak" balasnya cuek 

"kenapa, kalian lagi marahan?" 

Dahyun menghela nafas "bukan cuma marahan tapi putus! 
p-u-t-u-s, putus!" sengit nya sambil mengeja kata putus biar 


Mama peka kalau anaknya yang cantik itu sedang tidak 
ingin membahas tentang mantan. 


"kok bisa? kamu nggak selingkuh kan sayang?" tanya Mama 
"loh kok" Dahyun membeo, 


seperti biasa Mama Kim dengan sifat positif thinking nya 
terhadap orang lain, tapi suka sekali negative thinking sama 
anak sendiri. 


"si tonggos udah bosan kali, kakak kan tiap hari yang 
nambah timbangan nya bukan cantiknya" sahut Kim 
Seungmin, adik Dahyun yang terlaknat 


"oalah asu" umpat Dahyun sambil memelototi Seungmin. 
"hush! ga baik ngomong kasar di depan makanan" sahut 
Mama galak "lagi pula kalian lagi ngomongin siapa? si 
tonggos itu siapa?" tanya Mama polos 

"pacar kakak Ma, si Jongkok" 

"Jungkook, mantan!" ralat Dahyun 


"beda sebiji aja ribet banget" ujar Seungmin. 


"Seungmin, gak baik ya ngatain orang kayak gitu" tegur 
Mama. 


Dahyun langsung meletin lidah ke arah Seungmin, untuk 
ngejek adik bungsunya itu. 


"kamu juga kak! badan itu di jaga, nanti kalo nambah 
gendut susah nyari pacarnya, mau kamu jadi perawan tua?" 


"Mama nyumpahin aku jadi perawan tua?" 
"bukan nyumpahin tapi ngingetin" 


"tapi perkataan adalah do'a, Mah" 


"bawel! cepat lanjut sarapannya terus berangkat sekolah" 


Dahyun langsung poutin bibir nya sementara Seungmin 
diam ketawa. 


Wah ginjalnya minta di sentil nih anak. 


10 menit berlalu dan Dahyun menyelesaikan sarapannya 
dengan terburu buru. 


"Mama, aku ke sekolah duluan, Seungmin naik bajaj aja 
katanya!" teriaknya pada Mama yang lagi berada di dapur 
untuk menambah lauk. 


"KAPAN GUE BILANG GITU?" protes Seungmin yang sisa 
sarapannya masih banyak. Siapa suruh nambah terus 


Dahyun pun segera berlari keluar rumah menuju mobil dan 
pak sopir yang sedang menunggu. 


"pak jalan aja, Seungmin belakangan naik bajaj katanya" 
dustanya kepada pak sopir. 


Pak supir nurut - nurut aja dan mobil kami melaju 
meninggalkan rumah. Dari dalam mobil Dahyun bisa melihat 
Seungmin yang sedang berlari keluar rumah untuk 
mencegahku. 


Haha, kamu terlambat adikku sayang, nikmatilah bajaj 
untuk hari ini sebagai pembalasan 


"DAHYOOON!" 


Dahyun yang baru saja memasuki gerbang besar sekolah di 
kejutkan dengan teriakan melengking dari suara yang 
sangat dia kenal 


Sahabat bogel nya, Son Chaeyoung. 


"selamat pagi sahabatku yang cantiknya tidak seberapa!" 
ucap sahabat sejak jaman sekolah dasar nya itu. 


"pagi" balasnya tanpa semangat. 


Mendengar itu membuat ekspresi Chaeyoung berubah kaget 
"Kim Dahyun! are you okay? Lo sakit? mana yang sakit? apa 
perlu kita kerumah sakit? jawab gue Kim Dahyun!" seperti 
biasa, Chaeyoung dengan mulut knalpot bajaj nya. 


Gadis Kim itu cuma ngangkat bahu acuh sambil ngelanjutin 
jalan menuju kelas, mengabaikan pertanyaan Chaeyoung. 


"atau jangan - jangan gosip itu betul?" tanya Chaeyoung 
yang membuat ku mengernyitkan alis. 


"Gosip? gosip apa?" 
lo beneran putus sama Kak Jungkook? 


Sial! kenapa kabarnya cepat sekali menyebar? padahal kami 
mereka putus semalam? apa si sialan Jungkook yang 
menyebarkannya?, pikir Dahyun 


"Dahyun! jangan bilang itu semua benar?" Chaeyoung 
mengguncang badan Dahyun yang sempat melamun 
beberapa saat. 


"heum" balas nya malas. 


"heum? heum apa? ngomong yang jelas tahu bulat!" desak 
Chaeyoung. 


Dahyun sangat malas membahasnya, entah kenapa rasanya 
hati dia seperti teriris - iris saat mengingat isi pesan 


Jungkook semalam. 
Mereka putus, seperti mimpi. 


"iya kita putus, puas?" Dahyun meninggalkan Chaeyoung 
yang berdiri dengan wajah tidak percaya. 


Dia hanya ingin cepat - cepat sampai kelas lalu tidur untuk 
melupakan semuanya. 


Tapi saat melewati koridor Dahyun justru mendengar 
sesuatu yang tidak enak. 


"eh tau nggak? Kak Jungkook udah putus loh sama 
pacarnya?" 


Apalagi ini ya tuhan? 
Apa harus mereka bergosip tepat di depan mata gue? 
"iya gue juga udah tau" 


"gue sih udah duga dari dulu, secara mereka kan nggak 
cocok" 


Apa kau seorang cenayang? sialan! 


"dengar juga, sekarang kak Jungkook udah jadian sama kak 
Lisa" 


Whatf? 


"aku juga udah dengar, apalagi pas kak Lisa posting foto 
sama kak Jungkook semalam, so sweet gila!" 


Posting foto? semalam? 


Kejutan macam apa lagi ini? 


"Dahyun ayo ke kelas, banyak lalat busuk disini!" 
Chaeyoung datang lalu menarik Dahyun dari sana. 


Sesampainya di kelas gadis berkulit putih pucat itu 
langsung banting diri di atas kursi. 


"udah ga usah di dengerin" hibur Chaeng saat menyadari 
mood sahabatnya yang tidak dalam keadaan baik. 


Dahyun cuma menggeleng pelan sambil mengeluarkan 
ponselnya dari tas. 


Sebenarnya dia gak ingin melakukan ini, tapi perkataan 
junior tadi membuatnya penasaran. Kira foto seperti yang 
membuat mereka berspekulasi kalau Jungkook dan Lisa 
sudah pacaran? 


"Hyun, gue saranin jangan" Chaeyoung menahan tangan 
Dahyun sambil menggeleng 


"lo udah lihat?" tanya nya pelan. 


Chaeyoung menatap Dahyun tidak enak, "cuma foto biasa 
kok" entah kenapa perkataan Chaeyoung membuat rasa 
penasaran nya semakin besar. 


"Gue cuma pengen lihat bentar kok" dia tersenyum untuk 
meyakinkan Chaeyoung. 


"tapi Hyun-" 
telat Chaeng, telat. 


Dahyun udah lihat foto yang menjadi bahan gosip para 
junior tadi, dan seketika nyeri dari dada nya langsung 
terasa. 


"jadi alasan dia mutusin aku karna ini?" 


Entah sudah berapa lembar tisu yang Dahyun habiskan 
untuk mengusap air matanya yang tak kunjung habis. 


Sementara disampingnya duduk Chaeyoung yang bertugas 
memberinya tisu dengan tatapan prihatin. 


Chaeyoung prihatin sekaligus malu, sahabatnya ini biasanya 
memang memalukan tapi Chaeyoung tidak menyangka 
kalau Dahyun juga nggak akan malu nangis di tengah 
tengah kelas dan menjadi pusat perhatian. 


udah ya Day, cowok kaya gitu gak pantes ditangisin bujuk 
Chaeyoung 


tapi sakit banget Chaeng, sakit, sahut Dahyun tersendu 
sendu seraya mengambil tisu dari tangan Chaeyoung. 
sementara di atas meja dihadapannya sudah penuh oleh 
gumpalan benda berwarna putih. 


"udah lah Hyun, mending kamu move-on juga terus nyari 
cowok lain, muka kamu gak jelek banget kok" ucap 
Chaeyoung bermaksud menghibur. 


tapi move on gak semudah itu 


kemana Dahyun yang gue kenal? Dahyun si uler kepala 
buaya yang motto nya mati satu tumbuh sejuta keluh 
Chaeyoung 


Dahyun menoleh pada Chaeyoung yang memasang wajah 
masam, gue udah terlanjur nyaman jadi bucin si kelinci 
tonggos, gak minat cari yang lain 


Chaeyoung mendengus, makan tuh bucin! 


kalo lo udah ngerasain gue jamin lo bakal ketagihan 


Chaeyoung memutar bola matanya jengah, meletakkan tisu 
di atas meja lalu menatap Dahyun, jadi rencana lo apa? mau 
nangis kaya orang gila kaya gini terus? 


Dahyun mengusap pipinya yang basa terlebih dahulu 
menggunakan tisu, lantas memutar otak untuk berpikir. 


gue mau minta kepastian katanya setelah itu 


apa foto tadi kurang jelas? dia mutusin lo karna cewek baru 
komentar Chaeyoung, atau lo pengen dengar itu secara 
langsung dari mulut Kak Jungkook? biar patah hatinya 
doubel kill 


Dahyu berdecak, lo bisa gak sih kasih kata kata penghibur? 
perasaan dari tadi gak ada kata penghibur buat gue 


ngapain hibur bucin bego kaya lo 


Dahyun kembali mendengus, awas ya kalo suatu hari nanti 
lo di selingkuhin, gak bakalan gue hibur! serunya 


gak akan, karna nanti gue yang akan selingkuh ucap 
Chaeyoung santai 


kau benar benar gila kata Dahyun sambil menggeleng 


Son Chaeyoung memang dikenal sebagai jomblo abadi, 
bukan karna tidak laku tapi gadis ini lebih mencintai canvas 
dan kuas lukisnya di banding laki laki. 


Dahyun ke kantin yu SAYANG? 


Dahyun dan Chaeyoung kompak menatap ke arah pintu 
kelas dimana seorang cowok yang sedari menjadi buah bibir 
keduanya tiba tiba muncul. 


Sayang? kamu kenapa? siapa yang udah bikin kamu 
nangis? kasih tau aku biar aku tonjok dia! cerca Jungkook 
menghampiri Dahyun dengan tisu yang berceceran dimana 
mana. 


lo? Dahyun tidak bisa menyembunyikan wajah kaget nya, 
nga ngapain lo kesini? 


kok ngapain? mau ngajak kamu ke kantin lah, makan siang 
seperti biasa katanya, 


Dahyun langsung menoleh ke arah Chaeyoung begitu pun 
sebaliknya. 


tapi kamu belum jawab pertanyaan aku, siapa yang bikin 
kamu nangis hm? tanya Jungkook sambil menghapus air 
mata Dahyun yang tersisa diatas pipinya. 


Saat itu juga rasanya Dahyun kepengen jadi butiran ingus 
aja, gak tahan dia perlakukan seperti itu. 


Kak! Chaeyoung mulai mengeluarkan suara 
Jungkook menoleh ke arah cewek minimalis itu, hm? 


Cowok Jeon itu sedikit mengernyit saat Chaeyoung 
mengarahkan cermin kecil di depan wajahnya, ini apa? 
tanya dia bingung. 


orang yang udah buat mantan lo nangis balas Chaeyoung 
penuh penekanan. 


Lagi lagi Jungkook mengernyit bingung, siapa yang udah 
bikin Dahyun nangis? yang ada di cermin hanya wajah nya 
lalu yang siapa yang maksud Chaeyoung? 


Chaeyoung sedikit berdecak karna Jungkook ternyata punya 
otak yang lemot juga. 


maksud lo HAH MANTAN? teriak Jungkook tiba tiba. 


Dahyun dan Chaeyoung saling menatap satu sama lain 
dengan wajah bingung. 


siapa yang mantan? tanya Jungkook lagi 
lo sama Dahyun, siapa lagi? sahut Chaeyoung cepat 


mantan? kapan kita putusnya? Jungkook menoleh ke arah 
Dahyun, kamu mau putus sama aku? tanya dia dengan 
Wajah kecewa. 


Dahyun tercengang mendengar pertanyaan Jungkook, Kook, 
tadi pagi kepala nya gak kebentur kan? tanya dia sambil 
menempelkan tangannya diatas kening Jungkook, biasa aja 
kok, gak panas katanya lagi. 


HEH TONGGOS DUA BIJI JANGAN PURA PURA ANEMIA DEH, 
KAN LO SENDIRI YANG MUTUSIN TEMAN GUE SEMALAM jerit 
Chaeyoung yang sudah tidak tahan dengan kebodohan 
cowok itu. 


Amnesia Chaeng bukan Anemia ralat Dahyun. 


ah sama saja! sama sama awalan A juga! acuh Chaeyoung 
yang kelewat emosi 


Sementara itu Jungkook masih bungkam mendengar 
teriakan Chaeyoung, wajahnya memperlihatkan ekspresi 
kaget yang terlihat jelas. 


jangan dia beneran anemia Day bisik Chaeyoung sambil 
mencondongkan tubuhnya ke arah Dahyun. 


Amnesia son chaeyoung ralat Dahyun lagi 


Tidak berselang lama Jungkook tiba tiba membalikkan 
badan dan berjalan keluar pintu tanpa menoleh sedikit pun. 


bukan anemia kayaknya, tapi kesambet gumam Chaeyoung 
sambil menatap punggung Jungkook yang mulai 
menghilang tanpa pamit, kasihan, mana masih muda lagi 
Komentar nya 


Di sisi lain, Dahyun terus menatap kepergian Jungkook 
tanpa mengatakan apa apa. 


Ting!! 
dan dering notifikasi tersebut menghancurkan lamunan nya. 


Kookie 

jangan lupa makan siang ya sayang 

Jaku mau nenangin pikiran dulu 

Ijangan lirik cowok lain, jangan senyum ke cowok lain, 
jangan mau di ajak ngobrol sama cowok lain. 

Ikalau ada yang gangguin kamu bilang aja pacar aku 
punya ilmu hitam, mau disantet? 


what the pucek! 


3. my posessesive ex 
Cling! 


Pintu cafe yang terbuat dari kaca itu mulai terbuka dan 
menampilkan dua gadis berbadan minimalis sedang 
berjalan beriringanm 


Keduanya masuk dan memilih tempat duduk yang strategis, 
tapi karna cafe tersebut termaksud cafe terkenal yang selalu 
ramai akan pengunjung jadi kursi yang biasanya menjadi 
spot favorite mereka kini sudah terisi semua. 


disana Day! tunjuk Chaeyoung kearah satu satunya meja 
kosong disana, lo kesana sementara gue pesan minum dulu 
intruksi Chaeyoung yang di balas anggukan paham oleh 
Dahyun. 


Kedua gadis yang sering dikira anak kembar itu akhirnya 
berpisah. 


Dahyun berjalan menuju meja tadi tapi baru saja dia 
sampai, seorang cowok ikut menghampiri meja tersebut. 


sorry Mas, gue duluan yang nyampe disini kata Dahyun 
yang tidak terima meja nya di serobot. 


tapi mbak, gue juga udah dari tadi disini sahut cowok itu 
tidak mau kalah 


Dahyun mendengus, tapi gue duluan yang pegang meja nya 
tegasnya. 


Dia menatap cowok itu tidak suka, ganteng ganteng egois, 
gak bisa ya ngalah sama cewek, pikir Dahyun. 


Cowok asing itu terlihat menghela nafas, gini deh mbak, 
berhubungan meja kosong cuma ini gimana kalau kita join 
aja? tawarnya sebagai jalan tengah. 


Karena dia paling malas debat sama cewek. 
tapi gue punya teman balas Dahyun 
berapa? 

sebiji 


Cowok itu sedikit terkekeh mendengar jawaban Dahyun 
kemudian tangannya terangkat keatas untuk memanggil 
seorang pelayan yang berada tak jauh disana. 


iya kak, ada yang bisa saya bantu? tanya pelayan itu sopan. 
bisa saya minta tambahan dua kursi? tanya cowok tadi. 


Pelayan itu mengangguk, sebentar akan saya ambilkan 
setelah itu pelayanan nya pergi meninggalkan cowok tadi 
dan Dahyun. 


kok dua? tanya Dahyun setelah itu 
Karna gue juga bawa teman katanya 


Dahyun menggut manggut paham dan memilih untuk 
disalah satu kursi begitupun cowok tadi. 


oh iya, kenalin gue Jung Jaehyun cowok tadi mengajak 
kenala pertama kali sambil mengulurkan tangan. 


Dahyun menerima nya, gue Kim Dahyun balasnya sambil 
tersenyum 


Setelah itu keheningan kembali mengisi meja tersebut, 
Dahyun yang memang tidak terbiasa membuka percakapan 
dengan orang baru hanya memilih diam dan duduk sambil 
memainkan ponselnya, pura sibuk. 


tak lama pelayan tadi mendatangi meja mereka dengan dua 
buah kursi kayu di tangannya, terimakasih Mas ucap 
Jaehyun ramah 


iya kak, sama sama pelayan itu pergi undur diri setelah 
meletakkan kursinya. 


Dahyun! 


Dahyun menoleh dan menemukan Chaeyoung sedang 
menghampirinya dengan dua gelas minuman di tangannya. 


Mata Chaeyoung menatap Dahyun dengan bingung sambil 
bertanya, siapa dia? ke arah Jaehyun. 


ah! kenalin Chaeng, dia Jaehyun ucap Dahyung 
mengenalkan Jaehyung, dan Jaehyun kenalin ini Chaeyoung 
teman gue 


Jaehyung tersenyum ramah ke arah Chaeyoung begitu pun 
sebaliknya. Setelah itu Dahyun menceritakan bagaimana 
bisa Jaehyun berada dimeja yang sama dengannya. 


dasar siluman ular, tadi aja lo nangis bombay karna cowok 
sekarang bisa bisanya lo gaet cowok seganteng ini? bisik 
Chaeyoung ke arah Dahyun sambil melirik Jaehyun yang 
sibuk dengan ponselnya. 


Dahyun tersenyum sombong, emang siapa sih yang bisa 
nolak pesona seorang Kim Dahyun? 


siyalan maki Chaeyoung 


btw, teman lo mana? kok belum muncul juga? tanya Dahyun 
pada Jaehyun 


Jaehyun yang tadi sibuk dengan ponselnya kini mendongak 
untuk menatap Dahyun, bentar lagi 


Jaehyun sialan! lo mungut sampah ini dari mana? gue tau lo 
orang miskin tapi lo gak harus kasih gue atm kosong anjing! 
cerca seorang cowok yang baru saja datang menghampiri 
meja mereka. 


Tubuh Dahyun seketika menegang di tempat, suara barusan 
terdengar sangat familiar di telinganya. 


fucek! umpat Dahyun lirih. 


benar saja dugaannya, cowok yang baru saja mengomel 
adalah Jeon Jungkook, mantannya yang kurang belaian. 


loh sayang! kamu kok disini? tanya Jungkook, setelah 
menyadari kalau cewek yang satu meja dengan Jaehyun 
adalah Dahyun. 


bukan urusan lo! ketus Dahyun berusaha bersikap sebiasa 
mungkin, lo sendiri ngapain kesini? Dahyun balas bertanya, 
pake nada ketus pula. 


emang kalo udah jodoh tuh susah ya, dimana ada kamu 
pasti ada aku katannya yang membuat Dahyun ingin sekali 
menendang bokong nya. 


kalian saling kenal? tanya Jaehyun yang terlihat 
kebingungan. 


Jungkook tiba tiba saja menghampiri Dahyun dan memeluk 
bahunya erat kenalin dia Kim Dahyun, pacar gue ucapnya 
ke arah Jaehyun. 


Mantan yah mantan!, kita udah putus kemarin malan 
kalau lo lupa sinis Dahyun penuh penekanan sambil 
berusaha melepas pelukannya. 


kan gue bilang cuma sementara balas Jungkook 


sementara gimana? lo kan udah pacaran lagi sama kak Lisa, 
jangan ngaco deh ucap Dahyun jengkel. 


Jungkook terkekeh dan mengacak rambut gadis itu, seperti 
kebiasaanya sebelum putus, cemburu nih ceritanya? 


siapa yang cemburu!? Dahyun sedikit manyun sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada, memalingkah 
wajah yang mungkin sedikit bersemu karna perlakuan 
Jungkook. 


Jujur saja itu adalah kebiasaan Jungkook yang paling dia 
sukai, Dahyun akan merasa paling disayang saat rambut 
nya di usap seperti tadi. 


oh, jadi kakak udah gak anemia lagi? sinis Chaeyoung ke 
arah Jungkook 


anemia? tanya Jungkook bingung 


amnesi Chaeyoung, amnesia gumam Dahyun disamping 
telinga gadis itu 


oh, udah berubah ya? 


Dahyun menepuk jidatnya, teman gue gini sama sih? 
lirihnya prihatin. 


jadi dia cewek yang sering lo ceritain itu? tanya Jaehyun 
setelah itu. 


Jungkook ngangguk, kok tau? 


ya karna lo nyeritain tentang dia hampir tiap detik jelas 
Jaehyun keki 


Jungkook cuma nyengar nyengir kemudian mengambil kursi 
tepat di samping Dahyun. 


Sementara Dahyun sendiri harus susah payah 
menyembunyikan semu merah di pipi chubby nya. 
Perasaannya langsung kembali berbunga bunga saat 
mendengar perkataan Jaehyun. 


tapi lo lupa nyeritain satu hal tentang dia tambah Jaehyun. 
Jungkook mengernyit, apa? 


Jaehyun melempar senyum ganteng yang membuat cewek 
manapun yang melihatnya langsung klepek klepek, tapi 
berhubung Dahyun sudah terlanjur bucin kepada 
mantannya yang kaya asv jadi dia tidak akan mudah 
tergoda dengan senyum ganteng cowok itu. 


lo gak pernah cerita kalau Dahyun orang yang sangat cantik 
kata Jaehyun yang membuat semua orang disana kompak 
membisu. 


GREP! 


dia milik gue, jangan macam macam lo kutil monyet! seru 
Jungkook yang langsung memeluk Dahyun hingga 
tenggelam dalam pelukannya. 


yak! Dahyun meronta dalam dekapan Jungkook tapi cowok 
Jeon itu hanya menganggap nya angin lalu. 


sedangkan Jaehyun hanya terkekeh, tapi kalau dia mau nya 
sama gue lo sebagai mantan gak bisa ngapa ngapain 


Jungkook melotot tajam ke arah Jaehyun, ternyata 
persahabatan kita cuma sampai sini! katanya memulai 
drama, gue kira kita bisa sahabatan sampai rambut kita 
beruban 


tega lo hancurin persahabatan ini demi cewek ucapnya lagi 
penuh dramatis. 


Day, gue gak nyangka yang lo pacarin selama ini ternyata 
orang gila gumam Chaeyoung yang sedari tadi menyaksikan 
kelakuan Jungkook. 


Sementara itu Dahyun masih terus meronta ronta untuk 
dilepaskan hingga Jungkook benar benar melepaskan nya. 


YAK! teriak Dahyun setelah terlepas dari pelukan Jungkook, 
LO 


DRRRT TT... DRRTTIT... 


Getar ponsel Jungkook membuat kemarahan Dahyun harus 
tertunda untuk sementara. 


bentar ay, mama mertua kamu nelpon katanya kemudian 
sedikit menjauh dari sana untuk mengangkat panggilan 
tersebut. 


Beberapa menit kemudian Jungkook kembali dengan 
senyum yang merekah, Ay, mama suruh aku antar ke 
bandara katanya dia mau makan malam dia Dubai, kamu 
mau ikut gak? lapor Jungkook setelah itu 


Dahyun langsung menggeleng, ogah, pergi aja sendiri 


oh ya udah, aku pergi duluan yah katanya kemudian 
mendekat ke arah Dahyun dan 


Cup! 


Sebuah kecupan singkat Dahyun dapatkan di pipinya, 
dadah Ay, sampai ketemu besok kata Jungkook lalu mulai 
meninggaljan tempat tersebut 


Tak lupa pula dia menarik Jaehyun untuk mengikutinya. 


Day panggil Chaeyoung saat Jungkook dan Jaehyun benar 
benar pergi, KEMANA HARGA DIRI LO BEGO? KOK LO MAU 
MAU AJA DI CIUM SAMA DIA? tiba tiba dia menjerit tanpa 
menghiraukan kalau mereka sekarang menjadi pusat 
perhatian seluruh pengunjung cafe. 


Sementara itu Dahyun justru memegang pipinya dengan 
tatapan kosong. 


Day? panggil Chaeyoung. 
Chaeng? panggil Dahyun balik 
apa? 


Gadis Kim itu sibuk cengar cengir sementara Chaeyoung 
menatapnya dengan jengah. 


gue punya mama mertua dong, kalo lo kapan? 
BODO DAY, BODO! 

TBC 

PENCET BINTANGNYA BURU! 


4. oh my super hero 


lo mau daftar jadi anggota cheers? tanya Nayeon, si kapten 
Cheersleader. 


iya kak, masih bisa kan? 


Nayeon tampak berfikir, bisa sih, tapi lo harus lebih giat 
belajar gerakan nya karna bulan depan kita ada turnamen 
antar sekolah jelas gadis bergigi kelinci itu 


gapapa kak, asal gue diterima girang Dahyun sambil 
tersenyum lebar. 


kok baru sekarang lo join? tahun lalu kan lo nolak pas gue 
ajak tanya Nayeon sambil mengemasi barang barangnya 
selesai latihan 


karna sekarang udah gak ada lagi yang bisa larang gue 
ungkapnya sambil tersenyum lebar 


Sebelah alis Nayeon terangkat, jadi lo beneran putus sama 
Jungkook? 


Dahyun mengangguk, ya begitulah 


ya udah, kalau gitu besok lo udah bisa ikut latihan kata 
Nayeon, gue balik kelas duluan, besok jangan sampai telat 
gadis itu mulai berjalan meninggalkan Dahyun yang masih 
berdiri di pinggir lapangan basket indor. 


Senyuman di bibir Dahyun belum juga luntur bahkan 
setelah Nayeon menghilang dari tangkapan pupil matanya. 


Menjadi anggota cheers adalah salah satu impian Dahyun, 
tapi tahun lalu saat Nayeon menawarkannya untuk gabung 


sebagai anggota cheers, Jungkook langsung menolaknya 
mentah mentah. 


Dahyun yang saat itu tidak ingin kehilangan Jungkook harus 
rela melepas keinginan nya sebagai anggota cheers. 


Gadis dengan tinggi badan minimalis itu kemudian 
meninggalkan area lapangan basket sambil bersiul pelan, 
meskipun siulannya tidak mengeluarkan suara sama sekali. 


Dahyun! panggil seseorang yang langsung menginterupsi 
langkah kaki Dahyun, by! ngapain kamu disini? tanya 
Jungkook orang yang memanggilnya barusan. 


Dahyun menghela nafas, kenapa mantan nya ini selalu 
muncul dimana dan kapan saja tanpa di undang? merusak 
mood saja. 


nyari pokemon jawab Dahyun asal. 


Jungkook mengkerutkan keninganya, aku serius Jeon 
Dahyun 


HEH SEJAK KAPAN GUE GANTI MARGA? 


Jungkook terkekeh, makanya serius sayang, jangan 
bercanda mulu 


Dahyun mencebik kan bibirnya sambil melihat kedua 
tangannya di atas dada, ngapain sih nanya ? mau ngapain 
pun gue kan bukan urusan lo lagi cerca Dahyun yang mulai 
kehilangan kesabaran. 


Jungkook terdiam sebentar hingga senyuman tipis kembali 
terbit diatas bibirnya, lo udah makan? tanya nya setelah itu. 


udah 


kapan? 
tadi 
bohong! 


Dahyun menghela nafas sambil mengusap wajahnya, udah 
atau belum kan bukan urusan lo Kook? kenapa sih lo harus 
bersikap kaya gini? tanya Dahyun yang mulai jengah. 


Hatinya tentu saja senang mendapat perhatian Jungkook, 
tapi saat pikirannya kembali mengingat status Jungkook 
sekarang yang sudah menjadi milik orang lain membuat hati 
Dahyun serasa teriris iris, dan bersikap dingin adalah salah 
satu cara agar dia tidak terluka lebih dalam. 


ini Jungkook menyerahkan sekantung plastik berisi 
beberapa makanan ringan, bentar lagi bel masuk bunyi, 
pasti gak sempat ke kantin jadi kamu makan dulu ini yah 
sebagai pengganjal perut 


Dahyun menatap kantung plastik itu dengan tatapan ragu. 


jangan lupa di makan yah Jungkook meraih tangan Dahyun 
untuk menerima pemberiannya kemudian berjalan menjauh 
dari sana. 


Dahyun mengangkat plastik itu dengan perasaan campur 
aduk, pantas gak sih dia nerima perhatian kaya gini dari 
pacar orang? 


eh liat deh, kak lisa keren banget! pekik salah seorang siswa 
yang berada tak jauh dari Dahyun. 


bener, katanya tahun ini dia wakilin sekolah ke kompetisi 
dance nasional, keren kan? sahut siswa lainnya 


keren banget dong, beruntung banget sih kak Jungkook 
dapetin kak Lisa 


Hati Dahyun kembali nyeri, kekasih Jungkook yang sekarang 
begitu di puja puja berbeda sekali dengan dirinya dulu, 
hanya di anggap numpang pamor ke Jungkook. 


loh Day, kok masih disini? 


Dahyun menoleh dan menemukan Nayeon, kakak belum 
pulang? 


Nayeon menggeleng, botol minum gue ketinggalan ujarnya 
sambil mengambil botol minum yang ada di tribun. 


oh Dahyun manggut paham 
gue duluan ya Day pamit Nayeon 


ah, kak tunggu! panggil Dahyun menghentikan Nayeon, ini 
buat lo aja, sebagai ucapan terimakasih dia menyerahkan 
kantung plastik tadi ke arah Nayeon. 


hah, buat gue? Nayeon menunjuk dirinya sendiri. 


Dahyun ngangguk, di makan yah kak ucapnya lalu berjalan 
meninggalkan Nayeon yang memegang kantung plastik 
jajan tadi. 


sorry Kook, tapi gue gabisa terima semua itu 


oy Nay! sapa Yugyeom ke arah Nayeon yang sedang 
berjalan melewati kelas nya, lurus amat sih lo jalan? ga niat 
nyapa para cogan dulu apa? 


cogan gigi lo kriting! balas Nayeon jutek 


wih abis borong nih? tanya Bambam yang duduk di samping 
Yugyeom, melihat kantung plastik bawaan Nayeon. 


gak kok, cuma pemberian adik kelas balas gadis itu. 


cie- brondong nih ye? goda Mingyu yang juga berada 
disana 


Saat ini dia dan beberapa teman nya sedang duduk dan 
bersatai di depan kelas sambil menunggu jam mapel 
selanjutnya. 


Mendengar ucapan Mingyu membuat Nayeon memutar bola 
matanya. 


dari adkel cewek, ucapan terimakasih katanya karna udah di 
ijinin gabung ke tim cheers ujar Nayeon 


haha, kirain ucap Mingyu lagi 


Nayeon kemudian berjalan meninggalkan cowok cowok itu 
untuk ke kelasnya sendiri. 


Sementara di antara para cowok tadi, ada Jungkook yang 
hanya diam dengan wajah dingin. 


gue pergi dulu katanya sambil berjalan menjauh dari sana. 


lah, bel bentar lagi Kook! pekik Yugyeom yang tak di gubris 
sama sekali oleh Jungkook. 


Pemuda Jeon itu berjalan dengan wajah tak bersahabat, 
rahangnya tegas mengeras dengan sorot mata dingin. 


Dari jauh dia bisa melihat sosok yang sedang dia cari, Kim 
Dahyun. 


Sedang duduk sambil menggigit sebuah roti di pinggir 
kelasnya. 


Day! panggil Jungkook 


Dahyun, gadis itu terlihat kaget dengan kedatangan 
Jungkook. 


lo? kaget nya lalu buru buru balik badan sebelum Jungkook 
menahan lengannya. 


kita perlu bicara ucap Jungkook sambil menarik tangan 
gadis itu untuk mengikuti dirinya. 


Tapi Dahyun justru memberontak, apa apa an sih? kalau 
mau bicara ya bicara aja disini katanya sambil menarik 
tangan nya dari genggaman Jungkook. 


gak, gue gak bisa bicara disini 
kalau gitu gak usah bicara 
GRAB! 


Dari pada terus berdebat, Jungkook memilih untuk 
menggendong tubuh kecil itu ala bridal style. 


yak! turunin gue racau Dahyun, KYAAA teriaknya setelah itu 
saat Jungkook hampir menjatuhkannya dengan sengaja. 


diam atau gue jatuhin ancam Jungkook yang membuat 
Dahyun memeluk lehernya secara spontan. 


Tidak tau kemana mereka akan pergi, tapi sepanjang jalan 
Dahyun terus merutuki Jungkook karna mereka sekarang 
menjadi sumber perhatian. 


kamu gabung cheerleader? Jungkook kembali membuka 
suara. 


Dahyun terlihat kaget beberapa detik sebelum dia 
menyembunyikan rasa kaget nya dengan wajah dingin. 


jadi lo cuma mau ngomongin hal itu? keki gadis itu 
iya atau gak? 

Dahyun mencebik kesal, kalau iya kenapa? ketusnya 
Jungkook tampak menghela nafas, oh 


Dahyun mengernyit, dia pikir Jungkook akan marah marah 
padanya seperti dulu. 


ya iyalah gak marah, lo kan bukan pacarnya lagi Day ratap 
Dahyun 


padahal gue pengen ngajak lo liburan ke Hawai ungkap 
Jungkook, 


Whatf? 


Dahyun diam tercengang, Hawai? bukankah itu negara yang 
sangat ingin Dahyun kunjungi? 


nga ngapain ke Hawai? 


Wonwoo ngadain pesta disana buat ngerayain gigi pertama 
anaknya yang baru tumbuh balas Jungkook, pestanya tujuh 
hari tujuh malam loh 


Dahyun kembali tercengang, orang gila macam apa yang 
mengadakan pesta tujuh hari tujuh malam cuma buat rayain 
tumbuhnya gigi pertama. 


oh iya Jungkook sedikit menunduk untuk menatap mata 
gadis dalam gendongannya, camilan yang gue kasih kenapa 
lo kasih ke orang lain? dengus nya 


ups, lo tau darimana? katanya salah tingkah 
padahal camilan itu udah gue kasih pelet 
hah!!? lagi lagi Dahyun tercengang 


Sementara Jungkook malah tertawa, tapi bo ong katanya 
sambil tertawa 


Dahyun mendengus marah lalu melepas pelukannya pada 
leher Jungkook. 


Entah sudah berapa lama mereka berjalan karna sekarang 
Jungkook mulai menurunkan Dahyun tepat di depan toilet 
cewek. 


ngapain kita kesini? tanya Dahyun bingung 


lo tunggu disini sebentar, Jungkook berlari meninggalkan 
Dahyun yang berdiri di depan toilet. 


Dan beberapa menit kemudian Jungkook datang dengan 
sebuah paper bag ditangannya. 


nih dia menyerahkan paper bag tersebut kepada Dahyun 
dengan nafas terengah engah. 


Sepertinya dia abis berlari. 


ini apa an? tanya Dahyun, rok sama pembalut? bingungnya 
setelah melihat isi paper bag tersebut 


Jungkook mengangguk, ganti sana 


tunggu! Dahyun memeriksa rok bagian belakangnya, HAH? 
dia terlihat sangat kaget setelah menyadari ada noda merah 
dibelakang rok nya. 


ja jadi lo bawa gue kesini buat 


tadinya gue pengen marahin lo tapi ga sengaja gue lihat rok 
nya dan 


BRAK! 


Jungkook tersenyum saat Dahyun tiba tiba berlari masuk ke 
dalam toilet. 


makasih! katanya dari balik pintu toilet 
Jungkook tersenyum, sama sama by balasnya 


Dia sedikit mengendus baju nya sendiri, wangi badan 
Dahyun, hehe 


Wangi badan Dahyun yang menempel pada seragamnya 
membuat keadaan seolah olah mereka habis pelukan 
dengan erat dan juga seakan akan Dahyun selalu ada di 
sampingnya. 


gak akan gue cuci selama sebulan, hehe 


To be continued () 


Bintangnya jangan lupa () 


5. peka or modus 
Malam itu hujan. 
Dan kalau hujan pasti bawa an nya, lapar. 


Dahyun yang sudah memantapkan diri untuk tidak makan 
malam demi menjaga berat badan, mulai merasa kelaparan. 


Dia melirik jam weekernya sebentar tenyata sudah jam 11 
malam, tapi mata Dahyun belum juga mengantuk. Padahal 
siang tadi dia sudah ngelakuin banyak hal yang melelahkan, 
termaksud ketemu mantan yang bikin hati gonjang ganjing. 


gue pasti bisa yakin Dahyun sambil mengusap perutnya 
yang keroncongan, keroncongan semalaman gak akan bikin 
lo mati Kim Dahyun, semangat! 


KRYUUUKK 


anjim! perutnya mulai memberontak ayolah perutku sayang, 
tolong kerjasama nya 


Untuk memancing rasa kantuk Dahyun memilih untuk 
berselancar di sosial media saja, sekalian searching menu 
sehat untuk program dietnya. 


sekalian upload foto ah! isengnya, kemudian membuka 
aplikasi twitter nya 


Dahyun terkekeh melihat cuitan nya barusan, meskipun 
hanya sekedar iseng tapi diam diam Dahyun berharap 
beneran ada yang ngirimin ini untuknya. 


siapa tau beneran ada pangeran kesasar yang bawain gue 
makan, wkwkwk 


Dahyun kembali melirik jam weeker kecil di atas meja 
samping ranjang, jam setengah 12, hampir tengah malam 
dan Dahyun belum juga mengantuk. Perut juga terus 
terusan minta di isi. 


gak papa, ini ujian untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
semangat Dahyun membara. 


Siapa tau kalau dia udah dapat body goals kayak kak Lisa, 
Jungkook mau balikan dengannya, Eeehhhh? 


apa ansih? lo masih berharap balikan sama si mantan? 
gumam nya, tidak percaya dengan pikirannya sendiri. 


tok! tok! tok! 
nona, ini saya bibi Han ketuk seseorang dibalik pintu kamar. 


Dahyun mengernyit, untuk apa asisten rumah tangganya itu 
mengetuk pintu kamarnya jama segini. 


kenapa bi? tanya Dahyun tanpa bergeser dari posisinya. 
dibawah ada ojek online yang nganterin pesanan nona 


Kerutan di dahi Dahyun semakin terlihat saya gak pesan apa 
kok akhirnya Dahyun mutusin buat membuka pintu 
kamarnya mana ojol nya bi? 


dibawah non 


Dahyun pun berjalan mengikuti bibi Han menuju driver ojek 
online itu berada dan benar saja ada seorang ojek online 
dengan beberapa kantung plastik bertuliskan merek 
makanan terkenal. 


Tapi Dahyun sedikit curiga, mas mas ojol nya kelihatan 
familiar. 


perasaan saya gak pesan apa apa deh, mas salah alamat 
kali? ujar Dahyun menghampiri ojol tersebut. 


alamatnya sudah benar kok, dipesan atas nama nona Kim 
Dahyun" balas ojol nya. 


Dahyun kembali mengernyit udah dibayar? jangan jangan 
mas dikerjain 


Ojol itupun menggeleng sudah dibayar semua nona, ini 
makanan nya 


Bibi Han berinisiatif menerima plastik makanan itu 
kemudian membawanya masuk. 


Sementara Dahyun masih terus menatap ojol tadi karena 
merasa sedikit janggal, tunggu! panggilnya saat pria itu 
hendak pergi meninggalkan rumahnya. 

boleh buka maskernya? pinta nya setelah itu. 


Ojol tersebut tampak kaget, ma ma af nona saya harus 
pergi, masih ada orderan 


Dahyun segera menahan lengan nya kemudian 
membalikkan badan cowok tersebut. 


Srek! 
LO!? 


bisa jelasin ini semua maksudnya apa? introgasi Dahyun 
pada ojol tadi yang tak lain dan tak bukan adalah Jeon 
Jungkook. 


Mantan nya yang akhir akhir ini meresahkan. 


gak ada maksud apa apa kok? balas Jungkook santai, cuma 
pengen bagi bagi rejeki tukasnya kemudian. 


Dahyun mengehal nafas panjang mendengar jawaban 
Jungkook. 


orang tua gue belum jatuh miskin by the way 


terima aja sih apa susahnya celetuk Jungkook yang 
membuat Dahyun melotot tak percaya. 


makanan nya gak lo racunin kan? cetus Dahyun sambil 
menatap makanan bawa an Jungkook satu persatu. 


gagal sudah rencana diet gue batin Dahyun 
Kini giliran Jungkook yang melotot ke arah Dahyun. 


mana tega gue racunin cewek yang gue cinta? kilah 
Jungkook yang berhasil membuat Dahyun gelagapan. 


ga usah nge gombal deh ketus nya, gue udah tau akal bulus 
lo 


Jungkook terkekeh, kan lo sendiri yang bilang mau ayam 
goreng di Twitter, ya udah gue beli in 


gue berharap nya dari orang lain bukan dari mantan 


tapi satu satunya yang peka sama cuitan lo cuma mantan lo 
ini 


ga usah sok peka deh 
gue emang cowok peka ya kalo lo lupa 


ya terus kenapa kalau lo emang peka? jangan harap gue 
mau balikan lagi sama lo 


kenapa? jarang jarang loh ada cowok peka macam gue? 
Karna gue lagi pdkt sama Jaehyun! ucap Dahyun spontan 


Setelah itu Jungkook tidak bersuara lagi, dia menatap 
Dahyun dengan tatapan yang sulit di artikan. 


lo dekat sama Jaehyun? ujarnya setelah itu. 


Mampus, Dahyun asal ngomong dan Jungkook sepertinya 
percaya percaya aja. 


eumm anu, ga usah kepo! jawab Dahyun ketus 


Jungkook menghela nafas sejak kapan? kalian kan baru 
kenal? 


ga usah kepo Dahyun mulai berdiri dari kursinya lebih baik 
sekarang lo pergi deh, sebelum orang tua gue bangun 


jangan... 
hah! jangan apa? 
jangan jadian sama Jaehyun 


Dahyun bungkam lalu tersenyum hambar, kok lo jadi 
ngurusin percintaan gue sih? kita kan udah putus 


tapi gue bilang kan sampai ujian, gak selamanya 


jadi lo suruh gue nungguin lo sementara lo sendiri malah 
jadian sama kak Lisa? Dahyun mulai emosi. 


Meskipun selalu terlihat ketus dan tegar di hadapan 
Jungkook, Dahyun tetaplah seorang wanita yang belum 
move on. 


Perlakuan Jungkook padanya membuat dia merasa serba 
salah, Dahyun tidak ingin berada di antara Jungkook dan 
Lisa. 


tapi gue gak pernah jadian sama Lisa! ucap Jungkook yang 
kembali membuat Dahyun kehilangan kata kata. 


aa apa? 


Jungkook mengusap wajahnya kasar, gue gak bisa cerita 
semuanya tapi yang jelas gue sama Lisa gak pernah 
pacaran,! 


Kemudian cowok Jeon itu bangkit dari kursi meja makan 
rumah Dahyun lalu berjalan keluar rumah tanpa menoleh 
sedikit pun pada Dahyun yang menatap kepergian nya. 


Jujur saja otak Dahyun terlalu minim untuk mencerna semua 
yang terjadi tapi satu yang dapat otak kecilnya tangkap. 


Jungkook nggak pernah jadian sama Lisa. 


Dan entah kenapa rasanya seluruh rongga hati Dahyun 
menjadi sangat lega. 


itu artinya kita masih punya kesempatan buat balikan lagi 
dong? 


Jangan lupa vote & komen 


6. the truth story 
BRAK!! 
WOY MALIKA SIALAN, BANGUN LO 


Jungkook menggebrak pintu kamar milik Mingyu, 
sahabatnya, tanpa adab. Mengabaikan para pembantu di 
rumah Mingyu yang kelimpungan karna kaget. 


Tiba tiba saja Jungkook datang dan teriak marah marah 
pada majikan mereka, apakah majikannya itu punya hutang 
yang belum di lunasi? 


MINGYU BUKA PINTU NYA ANJI 
ceklek— 


apaap an sih lo anjing? malam teriak kaya Tarzan di rumah 
orang omel Mingyu dengan wajah bantal nya. 


sini lo! 
BRAK! 


Jungkook membanting pintu kamar Mingyu sambil menyeret 
kerah baju pemuda blacksweet itu. 


woy babi! apa apa an sih? Mingyu menghempas tangan 
Jungkook dari bajunya kesurupan lo hah? 


ini semua gara gara lo anjing! gara gara dare sialan lo itu 
teriak Jungkook penuh amarah. 


Mingyu semakin tidak mengerti, maksud lo apa an sih 
anjing? 


lo mau pura pura lupa sama dare yang lo kasih ke gue dua 
hari yang lalu? 


Mingyu mengernyit dare yang mana? waktu itu lo lakuin 
lebih dari 3 dare kalo lo lupa kesal nya. 


Jungkook mengacak rambut nya kasar, yang lo suruh gue 
putusin Dahyun lewat sms 


ya terus? tanya Mingyu polos 

YA TERUS PALA LO BUNDAR? 
PALA GUE EMANG BUNDAR BEGO 
NGAPAIN LO IKUT IKUTAN TERIAK 
MANA KETEHE GUE KAN MINGYU 
BEGO 

LO JUGA BEGO! 

BACOT 


Pembantu Mingyu yang ternyata masih setia berdiri di balik 
pintu akhirnya mulai mengeluarkan suara sebelum rumah 
tersebut di datangi para tetangga. 


kalian kalau mau adu bacot di lapangan sana, jangan disini! 
ketus nya 


ngapain kalian disini? tanya Mingyu sambil membuka pintu 
kamarnya. 


mau nguping lah Den, masa mau maen krambol? balas 
pakde Lee, supir mama nya Mingyu. 


berani kalian nguping kamar gue? 


beranilah, asal bukan nguping rahasia negara ae sahut bibi 
Kim, tukang masak rumahnya Mingyu. 


tapi gue kan majikan kalian!? kesal Mingyu sambil berkacak 
pinggang. 


majikan kita mah nyonya sama tuan, kalau aden mah di usir 
dikit udah jadi gembel 


KALIAN 
KABOOOR 


Belum sempat Mingyu marah marah, para asisten rumah 
tangga nya sudah terlebih dahulu kabur. 


Emang para pembantu lucknut, belum ae di pecat 


gak heran ya lo sinting nya minta ampun, isi rumah lo 
modelan nya begitu semua cibir Jungkook 


Mingyu menutup kembali pintu kamarnya kemudian 
menghadap Jungkook, kalo ngomong jangan sekate kate, 
gitu mereka orang yang setia 


huh, udah lah gue kesini bukan mau bahas para jongos lo 
Plak! 


Mingyu menggeplak kepala Jungkook tiba tiba, mereka 
asisnten rumah tangga bukan jongos anying! 


ya sama aja sih, artinya kan sama sama pembantu 


ya tapi gue gak mau pake bahasa kampungan, cukup lo aja 
yang kampungan 


APA LO BIL 


jadi maksud dan tujuan lo kesini apa saudari Jeon Jungkook? 
potong Mingyu sebelum Jungkook kembali mengganggu 
ketenangan pada tetangga nya. 


Jungkook menghela nafas, Dahyun lagi pdkt sama Jaehyun 
ucap nya langsung ke inti 


hah? Jaehyun teman lo anak SMA sebelah? 


Jungkook manggut terus dia ngira nya gue pacaran sama 
Lisa 


HAH? LISA KAN PACARAN SAMA SI CABE THAILAND? KALIAN 
SELINGKUH? 


PLAK! 


Kini giliran Jungkook yang geplak kepala Mingyu, keras dan 
tak berperikemanusiaan. 


anjing! umpat Mingyu yang kesakitan. 


lo gak ingat dare yang di kasih sama Jihyo? masang foto 
mesra di media sosial? 


Mingyu manggut manggut paham, dia ingat betul 
permainan yang dia dan teman teman nya lakukan malam 
itu. 


terus Dahyun kok bisa kenal Jaehyun? 
mereka gak sengaja kenalan tadi kemarin 


HAH? BARU KENALAN KEMARIN UDAH DI AJAK PDKT? 
MANTAP JIWA 


PLAK! 

BANGSAT! BISA BEGO GUE LAMA LAMA LO PUKUL TERUS 
lo kan emang bego dari lahir 

setan! 

muka lo yang item kaya setan 


kok lo main nya skin shimming sih? ujar Mingyu pura pura 
sedih. 


gak usah letoy, jijay tau gak sinis Jungkook. 


Mingyu menghela nafas sebal, udah lah, terima nasib aja 
kalau lo sama si tahu bulat jodohnya cuma sampai sini 
nasihat Mingyu santai. 


aduh tuh mulut pengen banget di jotos Jungkook ngepalin 
tangan nya 


Sementara Mingyu langsung mundur beberapa langkah, 
canda elah bro, sensi amat sih kaya anak perawan 


lo gak ngerasain jatuh cinta dih Gyu, jadi gak tau yang gue 
rasain sekarang ucap Jungkook sedih. 


siapa bilang gue gak pernah jatuh cinta? elak Mingyu, 
waktu SD kelas 3 gue pernah jatuh cinta tau! 


hah Jungkook menghela nafas IQ lo berapa sih Gyu? kok 
bisa bisanya di terima disekolah kita? lo nyogok ya? tanya 
nya. 


fitnah aja kerja an lo setan! 


ya lo bego sih orang nya, gue aja bingung kenapa dulu bisa 
sahabatan sama lo ujar Jungkook. 


itu karna pesona kulit eksotis gue yang tiada tandingan, 
siapa sih yang punya kulit secantik gue? pede Mingyu 
sambil menyisir rambutnya kebelakang menggunakan 
tangan. 

Yang kemudian mendapat lemparan bantal oleh Jungkook. 
plis Gyu serius dikit, sahabat lo ini lagi galau 


ya terus gue mesti gimana? tanya Mingyu nari nari pakai 
pom pom cheerleader sambil teriak Kookie cemungut unch 


Sebuah bantal kembali menyerang Mingyu, ya gak gitu juga 
bego! 


ya terus? 
gue boleh kan kasih tau Dahyun 


gak boleh! potong Mingyu, atau lo lari keliling sekolah pakai 
boxer doang 


Yup itulah hukuman nya kalau Jungkook melanggar 
peraturan dari permainan mereka beberapa hari yang lalu. 


terus kalau Dahyum beneran jadian sama cowok lain gue 
harus gimana? 


ya do ain saja mereka moga cepat putus usul Mingyu yang 
tidak membantu sama sekali. 


kalo dia jadian lagi? 


ya doain lagi 


jadian lagi? 
do ain lagi! 
jadian lagi? 


ya udah lo racun aja Dahyun nya supaya ga ada yang 
pacarin lagi 


PLAK! 
LO AJA SINI YANG GUE RACUN 


Pagi pagi sekali Jungkook mutusin buat jemput Dahyun buat 
ke sekolah bareng. 


Dengan seragam sekolah kebanggaan nya juga mobil 
mewah favorit nya dia memasuki gerbang rumah Dahyun 
dengan penuh percaya diri. 


selamat pagi paman Jung sapa Jungkook pada satpam 
keluarga Dahyun. 


selamat pagi nak Jungkook balas paman Jung sambil 
tersenyum ramah. 


pagi paman Ahn, apa kabar hari ini? Jungkook beralih 
menyapa tukang kebun yang sedang menyapu di halaman 
super luas tersebut. 


pagi juga aden, alhamdulillah paman belum mati balas pria 
botak tersebut. 


Jungkook pun tertawa mendengar jawabanya, kemudian dia 
beralih ke seorang wanita paruh baya yang sedang berdiri di 
depan pintu. 


aigooo apa benar ini bibi Shin? aku kira gadis 17 tahun yang 
baru masuk 


Yang panggil bibi Shin hanya menggeleng ke arah pemuda 
bergigi kelinci tersebut. 


Jungkook sudah terlalu sering keluar masuk rumah keluarga 
Kim seperti rumah sendiri, tak hayal jika dia mengenal 
semua orang disana, termaksud para pekerja nya. 


kau sedang memuji ku atau menghina hah? dasar bocah 
kurang aja balas bibi Shin sambil pura pura marah. 


tentu saja aku memuji, memang siapa yang berani 
menghina primadona Daegu ini? 


Bibi Shin yang sewaktu muda memang dikenal sebagai 
primadona Daegu hanya tersenyum malu malu, tapi sayang 
sekali keuangan keluarga bibi Shin yang tegolong tidak 
mampu membuat nya harus merantau ke kota Seoul dan 
berakhir menjadi kepala asisten rumah tangga di rumah 
Dahyun. 


Kenapa Jungkook bisa tau kalau bibi Shin dulu seorang 
primadona? ya karena bibi Shin sendiri yang cerita. Bahkan 
foto masa muda nya pernah di tunjukkan dan memang 
benar, bibi Shin waktu muda sangatlah cantik. 


aish! kau bisa saja ujar bibi Shin, apa kau ingin menjemput 
nona Dahyun? 


iya, aku ingin menjemput tuan putriku 
kalian ingin jalan jalan? tanya bibi Shin lagi. 


Jungkook tampak mengernyit, jemput ke sekolah lah bi, ini 
kan masih pagi 


Bibi Shin kemudian memperhatikan pernampilan Jungkook 
dari ujung kaki sampai ujung rambut. Jungkook yang 
merasa sedang di perhatikan semakin mengernyit bingung. 
eumh, bibi Shin? apa ada yang salah? tanya Jungkook 


ah tidak ada, silahkan masuk. Nona Dahyun mungkin 
sedang sarapan di dalam 


Jungkook pun berjalan masuk ke dalam rumah keluarga 
Dahyun penuh percaya diri. 


selamat pagi! sapa nya penuh keceria an. 


loh! Jungkook? Mama Kim tampak kaget melihat kehadiran 
Jungkook, lalu beralih menghampiri nya. 


selamat pagi tante 


Lo! ngapain lo kesini? tanya Dahyun yang tidak menyangka 
akan kehadiran sang mantan. 


Kemudian dia melihat penampilan nya sebentar kemudian 
bergantian menatap Jungkook. 


tentu saja jemput kamu lah sayang 


sini sini kita sarapan bersama ajak Mama Kim, menarik 
Jungkook untuk ikut duduk di meja makan. 


jemput? mau kemana? tanya Dahyun lagi. 


ke sekola loh! kamu kok masih kucel gitu? belum mandi ya? 
ini kan udah hampir siang Kim Dahyun? cerca Jungkook saat 
melihat penampilan Dahyun yang masih berantakan. 


pfttt terdengar suara tawa dari mulut Seungmin yang duduk 
di samping Dahyun. 


Jungkook kembali menyadari kalau Seungmin juga masih 
memakai piyama tidurnya. 


Kook, semalam lo gak mabuk kan? tanya Dahyun. 


Jungkook menggeleng, semalam dia hanya minum beberapa 
kaleng soda bersama Mingyu tapi nggak beralkohol kok. 


nggak kok, semalam gue cuma minum sprite 

ngapain kakak minum sprite? mau gugurin kandungan? 
tanya Seungmin yang akhlak nya ketinggalan di kandungan 
ibu. 

Tuk! 


lo pernah hamilin anak siapa? sampai tau minuman buat 
gugurin segala ketus Dahyun sambil memukul kepala 
adiknya itu menggunakan sendok. 


apa ansih! gue cuma dikasih tau sama teman doang 


ngapain teman lo kasih tau hal begituan? lo punya rencana 
ngehamilin cewek? 


lo ngomong apa ansih kak? Ma! kakak nih Seungmin 
mengadu pada Mama nya tapi Mama Kim justru tampak 
masa bodo dan sibuk menyiapkan sarapan untuk Jungkook. 


gue minum sprite karna di kulkas nya Mingyu cuma ada 
minuman itu jujur Jungkook. 


Dahyun dan Seungmin kompak menatap Jungkook dengan 
tatapan yang sulit di artikan 


kenapa sih? emang gue bau alkohol ya? tanya Jungkook 
sambil ngendus ngendus badannya sendiri. 


Dahyun menghela nafas, lo tau ini hari apa? 


kalian kok banyak tanya sih? biarin calon mantu Mama 
makan dulu ucap Mama Kim 


MA! pekik Dahyun sok malu malu monyet 


Sementara Jungkook justru tersenyum menang, emang 
cuma Mama mertua yang paling mengerti ujarnya 


kita nanya karna calon mantu Mama ini ngelindur pagi pagi 
sahut Seungmin. 


ngelindur? heran Jungkook. 


mendingan kakak tanggal dan hari di hp nya sekarang titah 
Seungmin. 


Jungkook mengikuti instruksi Seungmin dengan patuh, 
mengeluarkan ponselnya lalu mengecek tanggal juga hari 
yang tertera disana. 


Minggu, 4 april 2021 
Mingyu anying! 


Jungkook mengutuk Mingyu dengan semua penghuni kebun 
binatang. 


Karna apa? 


Karna tadi pagi Mingyu lah yang buru buru membangunkan 
Jungkook dan memberi saran agar menjemput Dahyun. 


Cewek mana sih yang gak baper kalau ada mantan nya 
yang kembali perhatian persis kaya pacaran dulu celetuk 
Mingyu waktu memberikan saran untuk Jungkook. 


sana Kak ke sekolah udah jam 7 loh ucap Seungmin sekolah 
sama kambing tapi HAHAHA 


ingin rasanya Jungkook makan odading mah oleh supaya 
bisa jadi iron man dan kabur dari sini. 


Malu bray! 
Mampir ke work baru gue sebentar guys 


Ada kapal Dahkook nya juga 


